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Informasi Artikel ABSTRAK
Sejarah Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi serta
L keterampilan skill yang dibutuhkan oleh section purchasing dalam menangani
Dlte.rlpla, Jul 02, 2025 orderan last minute guna memastikan kelancaran operasional kitchen di Hotel
Revisi, Sep 22, 2025 JW Marriott Surabaya. Orderan last minute merupakan tantangan serius dalam
Disetujui, Okt 05, 2025 proses pengadaan barang, karena seringkali terjadi akibat perubahan

mendadak dalam kebutuhan operasional, keterlambatan pengiriman, atau
keterbatasan stok. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
Katakunci: pendekatan studi kasus, di mana data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini dimulai dari bulan februari 2025
sampai mei 2025 dan untuk tempat penelitian ini dilakukan di hotel JW
Marriott Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama

Strategi Purchasing,
Last Minute Order,

Komur}ikgsi, yang dihadapi oleh purchasing meliputi kualitas barang, keterbatasan waktu,
Negosiasi, dan logistik yang tidak stabil. Untuk mengatasi tantangan ini, strategi yang
Operasional Kitchen. dikembangkan meliputi membangun hubungan dengan banyak supplier serta

mencari alternatif sumber pengadaan. Sementara itu, skill yang perlu
dikembangkan adalah kemampuan komunikasi untuk menghindari
miskomunikasi dengan user dan supplier, serta keterampilan negosiasi guna
menekan biaya pengadaan, khususnya saat permintaan mendesak. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa kombinasi antara strategi pengadaan yang fleksibel
dan penguasaan skill purchasing yang baik dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses pengadaan dalam situasi kritis. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi praktis bagi pelaku industri perhotelan
untuk meningkatkan kinerja section purchasing, khususnya dalam menghadapi
kondisi yang tidak terduga.
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1. PENDAHULUAN

Industri perhotelan merupakan industri yang mencakup semua jenis akmodasi, makanan,
minuman dan rekreasi yang dibutuhkan oleh tamu. Industri perhotelan ini berkonsentrasi pada
memberi tamu pengalaman menginap yang nyaman dan menyenangkan, baik itu tamu datang untuk
tujuan bisnis maupun berwisata. Menurut Martina, E., & Kurniawan, B. (2020), hotel adalah
bangunan, logo, perusahaan, atau bisnis akomodasi yang menawarkan penginapan, makanan, dan
minuman serta fasilitas lainnya kepada para tamu, baik yang menginap atau hanya menggunakan
fasilitas hotel tertentu.
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Hotel dapat melakukan operasional dengan lancar dan memberikan pelayanan yang terbaik
untuk para tamu. Dengan berbagai layanan yang diberikan oleh hotel, sudah pasti hotel memerlukan
perlengkepan, persiapan, serta bahan baku guna mendukung operasional, semua proses ini dikelola
oleh section purchasing. Menurut Menurut Martina, E., & Kurniawan, B. (2020), salah satu fungsi
utama purchasing di hotel adalah bertanggung jawab dalam melakukan pengadaan barang atau
pembelian barang dihotel.

Section purchasing sangat penting untuk dikelola dengan baik karena pengadaan tidak hanya
mencakup penerapan prosedur pengadaan barang yang tepat waktu dan sesuai harga, serta purchasing
harus menentukan strategi kolaborasi antara vendor dan perusahaan yang berhasil. Menurut Ddehung
(2025), department purchasing adalah kegiatan mencari sumber serta memesan bahan, layanan, dan
peralatan. Aktivitas ini sering kali dikenal sebagai pengadaan barang. Sasaran utamanya adalah
mendapatkan bahan dengan biaya serendah mungkin, sambil tetap memenuhi standar kualitas dan
layanan yang sudah ditentukan.

Sistem pengadaan barang dapat dianggap lancar jika didukung oleh strategi dan aturan yang
sudah ditetapakan. Purchasing harus memiliki strategi dan mengetahui aturan-aturan dalam
pengadaan barang untuk bisa merencanakan dengan akurat permintaan yang dibutuhkan oleh hotel
dan meningkatkan pengambilan keputusan yang tepat. Menurut Vincent Delke dkk. (2023),
memungkinkan purchasing untuk memperkirakan permintaan dengan lebih akurat, yang membantu
purchasing membuat keputusan yang lebih baik tentang strategi dan prosedur pemesanan.

Menerapkan strategi dalam proses pengadaan barang. Purchasing bisa langsung menentukan
apa yang akan dilakukan dalam proses pengadaan barang, terutama dalam orderan last minute dari
user disetiap department. Last minute order merupakan keadaan dimana pelanggan atau perusahaan
memesan barang dan jasa dalam waktu yang singkat, pesanan ini biasanya dibuat saat adanya
kebutuhan yang mendadak atau tidak terduga, dan biasanya memerlukan pengolahan yang cepat
untuk memenuhi permintaan tersebut. Menurut Adriana, C. (2019), meminta barang keperluan
operasional yang khusus pada situasi sangat penting atau mendesak, yang dikenal sebagai permintaan
last minute. Berdasarkan pengamatan penulis, last minute order dapat mempengaruhi kinerja
purchasing dalam melakukan proses pengadaan barang untuk memperlancar keberlangsungan
operasional hotel.

Purchasing departement harus mempunyai strategi dalam menangani orderan last minute
atau orderan pengadaan barang secara mendadak yang dibutuhkan untuk keberlanjutan operasional
hotel. Last minute terjadi dikarenakan banyak hal seperti, kesalahan perencaan, perubahan pemintaan
tamu, keterbatasan stok, keterlambatan pengiriman dari supplier, dan kualitas barang tidak sesuai
dengan standart yang sudah ditentukan. Menurut Adriana, C. (2019), dampak dari orderan last minute
bisa mempengaruhi kinerja dari department purchasing dalam melakukan kegiatan pengadaan barang
untuk memenuhi kebutuhan operasional hotel. Maka dari itu purchasing harus memiliki strategi
dalam mengelola sistem pengadaan barang apabila terjadi orderan last minute bisa diatas dengan
maksimal.

Menurut Klaas Stek, Holger Schiele. (2021), pengadaan diminta untuk menyediakan produk
yang tepat, pada saat yang tepat, dengan kualitas yang cukup dengan harga yang terendah, dengan
memenuhi yang di minta oleh setiap department. Meninjau pentingnya permintaan barang secara
mendadak dari department kitchen maka section purchasing harus memiliki strategi dan skill dalam
menangani orderan last minute agar operasional kitchen dapat berjalan dengan lancar.

Menjamin kesuksesan operasional kitchen dalam memberi pelayanan tebaik bagi tamu
merupan tanggung jawab section purchasing dengan menunjang kebutuhan unuk memberikan
kualitas pelayanan terbaik bagi tamu. Kesukesan section purchasing dalam melakukan pengadaan
barang dengan medantangkan barang sesuai dengan permintaan dan memberikan barang dengan
kualitas yang terbaik Menurut Agung, I. G. A., & Katrin, Y. (2023), kesuskesan pengadaan
department kitchen yang dilakukan oleh purchasing dengan pemilihan vendor, permintaan
pembelian, pemesanan dan penerimaan barang sudah dilakukan dengan benar.

Strategi purchasing akan berhasil jika seorang purchasing mempunyai skill atau
keterampilan untuk membantu kelancaran dalam melakukan pengadaan barang, karena skill dapat
mempermudah purchasing dalam menjalankan strategi dengan efektif dan efisien untuk
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memperlancar operasional hotel. Menurut Mwagike, L. R dalam Changalima, 1. A., & Mdee, A. E.
(2023), skill dalam pengadaan memiliki peran penting bagi purchasing dalam memastikan proses
pengadaan barang berjalan dengan efektif dan efisien.

Memiliki skill yang mrncukupi purchasing dapat berdampak positif dalam proses pengadaan
barang untuk melancarakan operasional hotel. Maka dari itu pengembangan skill pengadaan barang
harus diperhatikan guna apabila ada masalah dalam proses pengadaan barang purchasing dapat
bergerak cepat dalam mengambil keputusan. Menurut Mwagike, L. R dalam Changalima, 1. A., &
Mdee, A. E. (2023), dalam melakukan proses pengadaan barang, skill dalam pengadaan lebih
berkaitan dengan strategi perencanaan pengadaan barang seperti menemukan dan menganalisis
kebutuhan yang tepat, integrasi biaya dan ketelibatan user.

Hotel JW Marriott Surabaya merupakan salah satu hotel bintang lima yang ada disurabaya
yang sekarang dikelola oleh Marriott International Grup. Teletak dipusat kota Surabaya di jalan
Embong Malang No.85-90, Kecamatan Tegalsari, hotel ini merupakan salah satu hotel bintang lima
tertua di Kota Surabaya. Hotel JW Marriott Surabaya didirakan pada tahun 1996, lokasi yang
strategis dekat dengan pusat perbelanjaan terbesar disurabaya dan reputasi sebagai hotel luxury yang
menjadikan pilihan favorit bagi para tamu saat mengunjungi Kota Surabaya.

Berdasarkan pengamatan peneliti di hotel JW Marriott Surabaya terdapat kasus orderan last
minute yang cukup sering terjadi, sehingga section purchasing JW Marriott Surabaya harus memiliki
strategi yang baik dalam menangani orderan last minute agar bisa memberikan barang yang sesuai
dengan permintaan user untuk melancarkan operasional hotel.

Dengan memberikan fasilitas pelayanan yang luxury untuk para tamu department purchasing
hotel JW Marriott Surabaya harus menghadapi orderan permintaan barang secara mendadak dari
departemet kitchen untuk membantu kelancaran opersaional. Maka dari urgensi strategi purchasing
dalam pengadaan barang sangat dibutuhkan untuk menangani orderan last minute sehingga dapat
membantu opersional untuk memberikan pelayanan luxury kepada para tamu. Menurut Klass Stek
(2021), pengadaan diminta untuk menyediakan produk yang tepat, pada saat yang tepat, dengan
kualitas yang cukup untuk fungsi harga terendah yang lebih strategis, dengan menambahkan tujuan
lebih lanjut yang harus dipenuhi oleh pembeli.

Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui strategi dan skill-
skill yang dibutuhkan dalam prosess pengadaan barang untuk menangani orderan last minute atau
orderan mendadak untuk memenuhi kebutuhan guna melancarakan operasional di hotel JW Marriott
Surabaya. Peneliti ingin mengetahui apakah urgensi stratgei sukses untuk keberlangsung operasional
di hotel JW Marriott Surabaya.

2. METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif sebagai pendekatan masalah berdasarkan
judul penelitian ini. Penelitian ini memberikan gambaran yang tepat dan penjelasan konteks. Menurut
Niam (2024), metode penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk
memahami dan menjelaskan makna dari suatu fenomena dalam konteks alamiahnya. Artinya,
penelitian kualitatif adalah suatu metode yang digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami
fenomena dengan mempertimbangkan konteksnya. Menurut Niam (2024), penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami konteks atau fenomena tertentu dengan menggunakan pendekatan
deskriptif dan interpretatif.

Penelitian studi kasus ini, wawancara, observasi, dan dokumen berkaitan dengan fenomena
yang terjadi di lokasi tertentu. Pendekatan deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Sejalan dengan
pendapat Siregar, A. Y., & Murhayati, S. (2021), Studi kasus adalah metode penelitian yang
dilakukan secara mendalam dan mendalam yang menggunakan data yang kaya dari berbagai sumber
untuk memahami dan mendalami topik yang diteliti, seperti program dan peristiwa. Dalam penelitian
ini, akan fokus membahas dan menganalisis strategi purchasing dalam menangani last minute
terhadap kesuksesan operasional kitchen di hotel JW Marriott Surabaya.

a. Section Purchasing
Purchasing section merupakan section yang bertanggung jawab untuk mengelola pembelian
barang dan jasa yang diperlukan untuk mendukung operasional hotel. Menurut Wardani, D. K.
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(2024) section purchasing memiliki satu tugas, yaitu memenuhi segala kebutuhan hotel. Section
purchasing juga disebut juga department yang mengawasi atau melaksanakan pembelian.

b. Strategi Purchasing
Strategi perencanaan purchasing merupakan metode yang terorganisir untuk mengawasi
pengadaan barang dan jasa disuatu perusahaan. Tujuan dari strategi ini adalah untuk memastikan
bahwa kebutuhan perusahaan dapat dipenuhi dengan cara yang efektif dan efisien sekaligus
mendukung tujuan jangka panjang perusahaan. Menurut (Qi et al, 2017) dalam (Tarigan &
Saigan, 2021), Strategi perencaan purchasing untuk rantai pasokan yang berfokus pada hubungan
antara situasi internal dan eksternal perusahaan. Perusahaan selalu berusaha untuk menyesuaikan
diri dengan perubahan permintaan user melalui strategi pemasaran, perubahan pemasok melalui
strategi pembelian, dan perubahan dalam proses internal melalui operasi.

c. Skill
Skill berguna untuk dapat memperlancar kegiatan pengadaan, purchasing officer harus
mempunyai skill yang mumpuni untuk dapat menganalisis kebutuhan yang di pesan oleh user
dan bisa menemukan solusi apabila terjadi kendala dalam melakukan pengadaan barang sehingga
proses pengadaan berjalan lancar. Menurut Changalima, Ismail & Mdee, Anjela. (2022), section
purhcasing yang memiliki tanggung jawab atas prosedur perencanaan pengadaan barang di suatu
organisasi harus memastikan bahwa section purchasing memiliki skill yang diperlukan untuk
menyusun rencana pengadaan yang efektif dan efisien yang dapat meningkatkan kinerja
pengadaan barang.

d. Last Minute Order
Menurut Weele, A. J. V. (2018), Pesanan darurat atau last minute order adalah istilah untuk
aktivitas pengadaan yang tidak direncanakan yang disebabkan oleh kebutuhan internal yang tiba-
tiba atau kerusakan pada sistem perencanaan. Last minute atau orderan mendadak adalah ketika
suatu perusahaan atau induvidu memesan barang atau jasa dalam waktu yang sangat terbatas
sebelum barang atau jasa tersebut digunakan. Last minute order dalam pengadaan, suatu
departemen memesan barang atau jasa dengan waktu yang sangat terbatas sebelum barang atau
jasa tersebut benar-benar diperlukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada dasarnya purchasing harus memiliki startegi dan skill dalam menghadapi orderan last
minute. Dengan menangani orderan last minute purchasing harus mengembangkan strategi dan skill
untuk memperlancar proses pengadaan barang. Dimana purchasing dihotel ini menjadi tempat untuk
penelitian dalam mengatahui apa saja startegi dan skill yang harus dikembangkan oleh purchasing di
hotel JW Marriott Surabaya dalam menangani orderan last minute.

3.1. Strategi Purchasing Dalam Menangani orderan Last Minute

Strategi yang harus diperhatikan adalah menjalin hubungan baik dengan supplier dan
mencari supplier baik dalam kota dan supplier luar kota yang mempunyai barang yang dibutuhkan
oleh hotel sehingga purchasing dapat menangani orderan last minute dengan cepat sehingga dapat
memperlancar kegiatan operasional kitchen.

Purchasing saat menangani orderan last minute bisa mempunyai alternatif supplier lain yang
mempunyai barang yang sama sehingga purchasing dapat langsung mengambil keputusan dalam
pemilihan supplier. Sejalan dengan pendapat (Aras, O, M., et al 2020), Berbagai sumber
meningkatkan kelincahan rantai pasokan dengan memungkinkan bisnis berkolaborasi dengan
supplier yang paling responsif untuk memenuhi permintaan mendesak. Dapat disimpulkan dengan
mencari banyak supplier dari dalam kota hingga luar kota dapat meningkatkan kelincahan dalam
memilih alternatif dalam pemilihan supplier apabila ada orderan last minute.

3.2. SKkill Purchasing Dalam Menangani Orderan Last Minute

Section Purchasing harus mempunyai skill dalam menangani orderan last minute sehingga
dapat memperlancar operasional. Skill purchasing harus dikembangan seperti komunikasi dan
negosiasi yang merupakan skill yang sangat penting bagi purchasing dalam melakukan pengadaan
barang dalam menangani orderan last minute. Skill komunikasi sangat penting bagi purchasing agar
tidak terjadi miss komunikasi antara purchasing dengan user. Skill negosiasi sangat penting bagi
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purchasing apabila ada supplier yang nakal sehingga harga barang dinaikkan yang disesuai dengan
harga barang dipasaran. Berikut merupakan skill yang harus dikembangkan saat menangani orderan
last minute.

Purchasing harus mengembangkan skill komunikasi saat orderan last minute belum datang
dan purchasing juga memberitahu apabila orderan last minute yang di minta oleh user sudah datang
sehingga dapat memperlancar kegiatan operasional kitchen. Selesai melakukan follow up kepada
supplier, purchasing harus melakukan komunikasi kepada user tentang plan-plan khusus apabila
supplier utama didapat mengirim atau sudah mengirim tapi quantity barang yang tidak sesuai dengan
permintaan user. Sehingga tidak ada terjadinya miss komunikasi antara purchasing dan user. Menurut
(Ivanov, D., & Dolgui, A. 2020), Selama fluktuasi pesanan yang tiba-tiba, penyelarasan dan
koordinasi diperkuat oleh sistem komunikasi yang terintegrasi di seluruh supplier.

Skill negosiasi sangat penting bagi purchasing dalam menangani orderan last minute. Skill
negosiasi harus dikembangkan untuk menekan harga yang deberikan oleh supplier, karena last
minute pihak purchasing sangat butuh barang untuk melancarkan operasional hotel. Purchasing
apabila sudah pandai dalam bernegosiasi akan sangat mendapatkan harga murah dari supplier.
Karena orderan last minute pihak hotel sangat membutuhkan barang pasti ada beberapa supplier
nakal dan kita sebagai purchasing harus bisa bernegosiasi dengan menekan harga sampai yang
termurah. Menurut (Aras, O, M., et al 2020), Kemampuan negosiasi yang kuat sangat penting untuk
mengendalikan peningkatan biaya yang sering terjadi saat pengadaan dan logistik dipercepat saat
pesanan mendesak dibutuhkan.

4. KESIMPULAN

Dengan mempertimbangkan rangkaian diskusi yang telah dibahas sebelumnya, kita dapat
mengambil kesimpulan bahwa strategi dan skill sangat penting bagi purchasing dalam menangani
orderan last minute, dikarenakan dalam menangani orderan last minute mempunyai beberapa
tantangan yang harus dihadapi seperti kualitas barang, masalah logistik dari supplier, proses
pengadaan yang lambat, keterbatasan waktu, dan ketersediaan barang. Banyaknya tantangan yang
dihadapi oleh purchasing maka dari itu purchasing harus mempunyai strategi dan skill yang sangat
kuat dalam menangani orderan last minute. Dengan harapan dapat memberi kontribusi yang
signifikan terhadap pengetahuan dalam proses pengadaan barang di industri perhotelan, yang akan
memberi wawasan lebih jelas tentang menangani orderan last minute. Ditemukan bahwa terdapat
strategi dan skill yang harus dikembangakan oleh purchasing dihotel. Dalam menerapkan staregi dan
skill yang efektif dalam menangani orderan last minute purchasing harus memiliki, referensi
supplier, bernegosisasi, dan komunikasi. Karena dari strategi dan skill yang harus dikembangkan
oleh purchasing tersebut terdapat berbagai macam manfaat yang diperoleh bagi yang mau menjadi
purchasing dihotel diantaranya :
a. Mempunyai referensi banyak supplier yang sangat bermanfaat apabila ada kebutuhan mendadak.
b. Memiliki skill negosiasi.
c. Memiliki komunikasi yang baik sehingga bisa menjalin kerjasama yang kompak antar

department dihotel.

Dengan ini dapat disimpulkan, penelitian ini bahwa strategi dan skill tersebut menjadi kunci bagi
purchasing apabila terjadi orderan last minute yang langsung memperoleh keputusan dalam
pengadaan barang saat menghadapi tantangan yang biasanya terjadi saat menangani orderan last
minute.
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